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Abstrak

Pemberian asi eksklusif memiliki peranan penting dalam kehidupananak, memberikan perlindungan dari berbagai
penyakit serius seperti diare dan pneumonia yang dapat berakibat fatal. Banyak bukti menunjukkan bahwa anak
yang menerima asi eksklusif memiliki hasil tes kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak
menerima asi eksklusif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan pendidikan, umur, paritas dengan
pemberian asi eksklusif pada ibu nifas di tpmb anisa mauliddina sleman yogyakrta. Penelitian dilakukan pada
Desember 2024 dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pada
variabel pendidikan Ada hubungan antara Pendidikan dengan Pemberian ASI Eksklusif dengan nilai p-value=
0,002 (p<0.05), sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara Pendidikan dengan pemberikan asi eksklIsuif
pada ibu nifas, sedangkan pada variabel umur, paritas tidak ada hubungan terhadap pemberian ASI Eksklusif
dengan masing-masing nilai umur p-value=0,606, paritas p-value = 0,245, (p<0.05), sehingga terdapat hubungan
yang signifikan antara Pendidikan dengan pemberian asi eksklsuif. Tidak terdapat hubungan umur pada ibu nifas
dengan pemberian asi eksklsuif dengan nilai p=0.606 (p>0.05), Mayoritas responden (51,1%) Pendidikan tinggi,
resiko rendah umur <20 atau >35 tahun (91,1%), dan mayoritas responden (71,1%) paritas rendah. Temuan ini
menegaskan bahwa sebaik pada ibu nifas dianjurkan untuk memberikan ASI Eksklusif pada bayinya dan untuk
meningkatkan pengetahuan ibu nifas dapat mengikuti kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh tenaga kesehatan
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The relationship between education, age, parity, and exclusive breastfeeding
among postpartum mothers at TPMB Anisa Mauliddina Sleman Yogyakarta

Abstract

Exclusive breastfeeding plays a crucial role in protecting against serious illnesses such as diarrhea and
pneumonia, which can be fatal. Many studies have shown that children who are exclusively breastfed tend to have
higher intelligence test scores compared to those who are not. This study aims to investigate the relationship
between education, age, and parity with exclusive breastfeeding among postpartum mothers at TPMB
(Independent Midwifery Practice) Anisa Mauliddina in Sleman, Yogyakarta. This study was conducted in
December 2024 using quantitative approach. The results showed a significant relationship between education
and exclusive breastfeeding, with a p-value of 0.002 (p<0.05). This suggests a strong correlation between
education and exclusive breastfeeding among postpartum mothers. However, no significant relationship was
found between age and parity with exclusive breastfeeding, with p-values of 0.606 for age and 0.245 for parity
(p>0.05). The majority of respondents (51.1%) had higher education, were at a lower risk with ages under 20 or
over 35 (91.1%), and most respondents (71.1%) had low parity. These findings highlight the importance of
recommending exclusive breastfeeding to postpartum mothers and encouraging them in educational activities,
such as counseling sessions provided by healthcare professionals, to enhance their knowledge.
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1. Pendahuluan

ASI (Air Susu Ibu) adalah air susu yang dihasilkan oleh ibu dan mengandung semua zat gizi yang
diperlukan oleh bayi untuk kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan bayi. Air Susu Ibu (ASI) sudah
menjadi salah satu program dari World Health Organization (WHO) bagi anak sejak dilahirkan sampai
bayi mampu mencerna asupan lain setelah usia enam bulan. Menurut WHO, ASI eksklusif berarti bayi
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hanya menerima air susu ibu dan tidak ada cairan atau padatan lain bahkan air, kecuali larutan rehidrasi
oral atau tetes/sirup vitamin, mineral, atau obat-obatan (Kementerian Kesehatan, 2022).

Menurut data World Health Organization (WHQO) yang tersedia di WCRF.org, hanya 44% bayi
yang menerima ASI Eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan. Angka ini masih jauh dari target
WHO tahun 2025 sebesar 50%. WHO dan UNICEF menyerukan kepada pemerintah untuk
mengalokasikan untuk meningkatkan sumber daya untuk melindungi,mempromosikan, dan mendukung
kebijakan program menyusui terutama untuk keluarga paling rentan (WHO, 2022).

Untuk mendukung pemberian ASI Eksklusif di Indonesia. Pemerintah merencanakan Gerakan
Nasional Peningkatan Pemberian ASI Ekslusif yangsalah satu tujuannya adalah untuk membudayakan
perilaku menyusui secaraEksklusif pada bayi sampai dengan berumur 4 bulan pada tahun 2004, sesuai
dengan anjuran Badan Kesehatan Dunia (WHO), pemberian ASI Eksklusif ditingkatkan menjadi 6
bulan sebagaimana dinyatakan dalam keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor
450/MENKES/SK/V1/2004 (KemenkesR1,2021).

Hasil penelitian Heriaty Berutu (2020) dalam penelitiannya yang berjudul faktor-faktor yang
berhubungan dengan pemberian ASI ekslusif, didapatkan hasil uji univariat bahwa mayoritas
pengetahuan kurang sebanyak 54 orang (45,8%), yang memiliki Sikap negatif sebanyak 60 orang
(50,8%) dan Sikap positif sebanyak 58 orang sebanyak 49,2%). Sedangkan yang memiliki pendidikan
rendah sebanyak 23 orang (19,5%), dan sebagian besar tidak memberikan ASI secara ekslusif (Heriaty,
2020).

Studi pendahuluan yang dilakukan di TPMB Anisa Mauliddina Sleman Y ogyakarta pada saat survei
penelitian yang dilakukan di TPMB Anisa Mauliddina Sleman Yogyakarta pada terdapat 10 (100%)
responden ibu nifas yang memberikan ASI eksklusif pada bayi terdapat 4 (40%) responden dan yang
tidak memberikan ASI eksklusif terdapat 6 (60%) responden. 40% ibu tidak memberikan ASI Ekslusif

kurangnya pengetahuan ibu tentang ASI Ekslusif, Ibu perlu memiliki pengetahuan tentang ASI
Ekslusif, karena dengan rendahnya pengetahuan ibu menjadi salah satu penyebab utama ibu tidak
memberikan ASI Ekslusif kepada bayinya, serta pendidikan terakhir ibu pada umumnya SD dan SLTP
yang dikategorikan pendidikan dasar, karena pendidikan akan berpengaruh pada seluruh aspek
kehidupan manusia baik pikiran, perasaan maupun sikapnya. Semakin tinggi tingkat pendidikan
semakin tinggi pula kemampuan dasar yang dimiliki seseorang, khususnya pemberian ASI.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif korelasional yaitu metode penelitian yang dilakukan
untuk menghubungkan atau deskripsi tentang suatu keadaan tertentu (Sulistyaningsih,2016).
Pendekatan waktu yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan cross-sectional yaitu suatu
penelitian untuk memperlajari dinamika korelasi. penelitian ini menggunakan teknik, accidental
sampling dimana peneliti memilih anggota populasi secara kebetulan atau tidak sengaja dapat dijadikan
sampel dan sesuai dengan kriteria yang diperlukan oleh peneliti yaitu dengan memilih sample
berdasarkan Kriteria susai dengan data yang di butuhkan, Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu
45 orang.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden Frekuensi Presentase %
ASIE Eksklusif
Eksklusif 20 444
Tidak Eksklusif 25 55,6
Pendidikan
>SMA 23 51,1
SD-SMA 22 48,9
Umur
20-35 Tahun 41 91,1
<20 - >35 Tahun 4 8,9
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Karakteristik responden Frekuensi Presentase %
Paritas
1-2 Orang 32 71,1
>3 Orang 13 28,9
Total 45 100

Berdasarkan table di atas diketahui bahwa karakteristik responden terdiri dari ASI Eksklusif,
Pendidikan, Umur, Paritas. Analisis univariat di peroleh dari 45 responden, pada karakteristik
pemberian ASI Eksklusif mayoritas berada pada kategori Tidak Eksklusif yaitu 25 responden (55,6%).
Karakteristik Pendidikan mayoritas pada kategori Pendidikan tinggi yaitu 23 responden (51,1%), pada
karakteristik umur mayoritas pada kategori resiko rendah yaitu 41 responden (91,1%), karakteristik
paritas mayoritas dalam kategori responden (71,1%). Analisis Bivariat yaitu teknik analisis yang
digunakan untuk mengetahui karakteristik dua variabel yang diduga memiliki hubungan (Notoadmaodjo,
2018).

3.2. Hubungan Pendidikan Pada Ibu Nifas dengan Pemberian ASI Eksklusif
ASI Eksklusif Total

Pendidikan Ya Tidak S'%;’;gz;e”
£9% f % £ 9%
Tinggi 166967304 23100
Rendah 418218 81,8 22 100 002 459
Total 20 44.4 25 55,6 45 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ibu pendidikan tinggi yang memberikan ASI Eksklusif
sebanyak 16 responden (69,6%), Persentase ibu Pendidikan Rendah yang tidak memberikan ASI
Eksklusif 18 responden (81,8%). Pengujian nilai signifikan hubungan Pendidikan pada ibu nifas dengan
pemberian ASI Eksklusif dengan Tingkat keeratan hubungan kedua variable ditunjukan nilai
signifikansi sebesar p value = 0,002 < 0,05 dengan nilai koefisien korelasi sebesar .459 atau dalam
kategori sedang, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara Pedidikan dengan Pemberian
ASI Eksklusif di TPMB Anisa Mauliddina Sleman Yogyakarta.

Sejalan dengan penelitian dari Hakim (2020), bahwa ada hubungan antara tingkat pendidikan
seorang ibu dengan perilakunya memberikan ASI eksklusif. Semakin tinggi tingkat pendidikannya,
maka semakin baik seorang ibu dalam pemberian ASI eksklusif. Namun, penelitian ini tidak sejalan
dengan Umami dan Margawati (2018), yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara
pendidikan dengan pemberian ASI eksklusif.

3.3.Hubungan Umur Pada Ibu Nifas dengan Pemberian ASI Eksklusif

Umur ASI Eksklusif Total Sig Koefisien
Ya Tidak Korelasi
% f % f %
Resiko Rendah 18 43,9 23 56,1 41100
Resiko Tinggi 250,0250,0 4100 606 .035
Total 20 44,4 25 55,6 45100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ibu Umur Resiko Rendah yang tidak memberikan ASI
Eksklusif yaitu sebanyak 23 responden (56,1%). Persentase ibu Umur Resiko Tinggi yang memberikan
ASI Eksklusif sebanyak 2 responden (50,0%), Pengujian nilai signifikan hubungan umur pada ibu nifas
dengan pemberian ASI Eksklusif dengan Tingkat keeratan hubungan kedua variable ditunjukan nilai
signifikansi sebesar p value = 0,606 > 0,05 dengan nilai koefisien korelasi sebesar .035 atau dalam
kategori rendah, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara umur dengan Pemberian
ASI Eksklusif di TPMB Anisa Mauliddina Sleman Yogyakarta.hasil.
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Hal ini tidak sejalan dengan Hasil penelitian Romlah 2019 menunjukan bahwa umur <20 atau > 35
tahun memiliki produksi ASI Ekslusif kurang sebanyak 23 responden (28,1%), yang berumur 20-35
tahun memiliki produksi ASI Eksklusif cukup sebanyak 18 responden (21,9%). p-value = 0,0005 >o.
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara umur dengan pemberian ASI
Eksklusif.

3.4.Hubungan Paritas Pada Ibu Nifas dengan Pemberian ASI Eksklusif
ASI EksKlusif Total

Paritas Ya Tidak S|g:(Koe|f|s!en
9% f % £9% orelasi
Resiko Rendah 1237520625 32100
Resiko Tinggi 86155385 13100 245 214
Total 20 44,4 25 55,6 45100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ibu Paritas Rendah yang tidak memberikan ASI Eksklusif
yaitu sebanyak 20 responden (62,5%). Persentase ibu Paritas Resiko Tinggi yang memberikan ASI
Eksklusif sebanyak 8 responden (61,5%), Pengujian nilai signifikan hubungan Paritas pada ibu nifas
dengan pemberian ASI Eksklusif dengan Tingkat keeratan hubungan kedua variable ditunjukan nilai
signifikansi sebesar p value = 0,245 > 0,05 dengan nilai koefisien korelasi sebesar .214 atau dalam
kategori rendah, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara Pedidikan dengan
Pemberian ASI Eksklusif di TPMB Anisa Mauliddina Sleman Y ogyakarta.

Hasil penelitian tidak sejalan dengan Purnamasari & Khasanah, (2020) menunjukan bahwa ibu yang
yang memiliki anak lebih dari 2 sebagian besar memberikan ASI eksklusif dan ibu yang memiliki anak
hanya 1 sebagian besar tidak memberikan ASI eksklusif pada anaknya. Hasil analisis chi square
menggunakan spss ditemukan nilai p-value 0.005 dan kurang dari 0.05. Hal ini disimpulkan bahwa ada
hubungan paritas dengan pemberian ASI eksklusif. Status paritas yang berisiko tidak memberikan ASI
eksklusif adalah primipara, karena pengetahuan dan pengalaman sangat berkaitan dengan apa yang akan
dilakukan.

4. Kesimpulan

Adanya hubungan signifikan antara Pendidikan pada ibu nifas dengan pemberian ASI Eksklusif di
TPMB Anisa Mauliddina Sleman Yogyakarta dengan nilai p value 0,002 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan secara statistic bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dengan keeratan hubungan Pendidikan
pada ibu nifas dengan pemberian ASI Eksklusif di TPMB Anisa Mauliddina Sleman Yogyakarta dengan
nilai koefisien .459 artinya semakin tinggi Pendidikan ibu maka semakin baik informasi yang di
dapatkan sehingga pengetahuan ibu tentang pemberian ASI Eksklusif akan lebih baik dan nilai koefisien
ini menunjukan keeratan dalam kategori sedang.

Adanya hubungan signifikan antara umur pada ibu nifas dengan pemberian ASI Eksklusif di TPMB
Anisa Mauliddina Sleman Yogyakarta dengan nilai p value 0,606 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan
secara statistic bahwa Ho diterima dan Ha ditolak dengan keeratan hubungan umur pada ibu nifas
dengan pemberian ASI Eksklusif di TPMB Anisa Mauliddina Sleman Yogyakarta dengan nilai
koefisien .035 artinya semakin muda umur ibu maka pemberian ASI pada bayi semakin kecil dan nilai
koefisien ini menunjukan keeratan dalam kategori rendah.

Adanya hubungan signifikan antara paritas pada ibu nifas dengan pemberian ASI Eksklusif di
TPMB Anisa Mauliddina Sleman Yogyakarta dengan nilai p value = 0,245 > 0,05, sehingga dapat
disimpulkan secara statistic bahwa Ho diterima dan Ha ditolak dengan keeratan hubungan umur pada
ibu nifas dengan pemberian ASI Eksklusif di TPMB Anisa Mauliddina Sleman Yogyakarta dengan nilai
koefisien .214 artinya semakin rendah Tingkat paritas ibu maka semakin berpengaruh dalam pemberian
ASI Ekslusif karena kurangnya pengetahuan ibu dan kesiapan diri dalam memberikan ASI Eksklusif
pada bayi dan nilai koefisien ini menunjukan keeratan dalam kategori rendah.

5. Ucapan Terimakasih
Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terkait dalam penelitian ini.
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